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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Artikel ini membahas bagaimana budaya otaku sebagai sebuah budaya populer visual Jepang dikonsumsi

oleh kaum muda di Jakarta. Budaya ini juga direproduksi melalui identifikasi diri mereka. Studi ini

menggunakan kerangka berpikir industri budaya oleh Adorno dan Horkheimer. Peneliti berargumen bahwa

budaya otaku anime, manga, dan video games bekerja sebagai mass consumption dengan menawarkan

fungsi image creation atau fantasi akan dunia. Hal ini mendukung bekerjanya industri budaya sebagaimana

digambarkan oleh Adorno dan Horkheimer. Temuan data menunjukkan bahwa budaya otaku, di satu sisi

mendukung prinsip bekerjanya industri budaya, namun di sisi lain memunculkan kapasitas agensi melalui

tiga tahap pengidentifikasian otaku dan reproduksi narasi dari para penggemarnya. Ditemukan pula bahwa

budaya otaku mampu menjadi budaya populer yang bersifat transnasional karena memenuhi kebutuhan

sosial kaum muda yang berbeda latar belakang kebangsaan. Budaya otaku menjadi suatu hal yang dekat

dalam kehidupan sebagian kaum muda yang menemani mereka menuju kedewasaan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This article discusses how otaku culture as a Japanese visual popular culture is consumed by youths in

Jakarta. This culture is also reproduced through self identification. It is argued that otaku culture anime,

manga, and video games works to generate mass consumption by offering an image creation or fantasy

function. This supports how culture industry works as explained by Adorno and Horkheimer. It is found that

otaku culture, on one side supports the principal function of culture industry, but on the other creates a

capacity of agency through three stages of otaku identification and reproduction of narratives by its fans. It

is also found that otaku culture can become a transnational popular culture for its function that mediates

social needs of particular youths with different national backgrounds. Otaku culture becomes a close matter

in the lives of particular youths that accompanies them as they grow into adulthood.
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